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ABSTRAK

Menurut laporan kinerja Direktorat Jenderal Pajak, insentif PPh final
UMKM merupakan insentif yang paling banyak dimanfaatkan oleh wajib pajak
pada tahun 2021. Meskipun begitu, menurut data statistiknya pada tahun 2021,
hanya 13% wajib pajak di KPP Pratama Badung Selatan yang memanfaatkan
insentif ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana efektivitas
implementasi insentif PPh final UMKM di KPP Pratama Badung Selatan dan
untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam proses implementasi
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan teknik pengumpulan
data adalah wawancara dan observasi.

Hasil pengukuran efektivitas implementasi insentif pajak PPh final
UMKM di KPP Pratama badung selatan menunjukan bahwa insentif ini sudah
berjalan dengan cukup efektif. Kendala yang dihadapi KPP Pratama Badung
Selatan selama proses implementasi insentif tersebut ada tiga; kendala pada
sumber daya fasilitas DJP online yang servernya sering down saat heavy traffic;
kendala pada sumber daya fasilitas IT dan penguasaan teknologi informasi yang
dimiliki oleh wajib pajak; dan yang terakhir, kendala pada kesadaran dan
kemauan pribadi wajib pajak untuk memanfaatkan insentif PPh final UMKM
ditanggung pemerintah.

Kata Kunci: Insentif PPh final UMKM, UMKM, efektivitas kebijakan
publik.



THE EFFECTIVENESS OF THE MSMES’ FINAL INCOME TAX
INCENTIVE IMPLEMENTATION AT KPP PRATAMA BADUNG
SELATAN

Natalia Laylah Fajar Gita
1815644141
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

According to the performance report of the Directorate General of Taxes,
the MSMEs’ government-borne final income tax incentive is the most widely used
incentive by taxpayers in 2021. The G. Edwards Il model is one of the tools to
measure the effectiveness of public policy. However, according to the data
statistic of KPP Pratama Badung Selatan, in 2021 only 13% of the registered
taxpayers participating in the program. This study aims to understand the
effectiveness of the MSMEs’ final income tax implementation at KPP Pratama
Badung Selatan and to find out what obstacles they faced in the process. The
research method is a qualitative study and the data collection techniques are
interviews and observations.

The results of this study show the effectiveness of the MSMEs final
income tax implementation at KPP Pratama Badung Selatan has been quite
effective. The three obstacles faced by the KPP Pratama Badung Selatan during
the incentive implementation process are: the obstacles on the DJP online
facility; the server is prone to crashes due to heavy traffic; the obstacles on the
IT facility resources and the taxpayer's inadequacy of knowledge of information
technology; and lastly, obstacles on the taxpayer's personal awareness and
willingness.

Keywords: MSMEs’ final income tax incentive, MSMEs, public policies
effectiveness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adian et al. (2021) mengemukakan bahwa pandemi COVID-19
merupakan kondisi krisis yang unik karena memberikan goncangan secara
simultan pada perusahaan melalui rantai pasok, permintaan dan ketidakpastian
aliran pendapatan masa depan. Sektor industri yang paling merasakan dampak
dari pandemi adalah sektor-sektor yang kegiatan usahanya membutuhkan
keterlibatan sosial seperti pariwisata dan hiburan, serta usaha-usaha
pendukungnya seperti transportasi umum, hotel, dan restoran (Susilawati et
al., 2020; Vitenu-sackey & Barfi, 2021; Xu & Abbasov, 2021).

Goncangan-goncangan dari  krisis pandemi COVID-19 meskipun
dikatakan terjadi secara simultan, dampak ekonomi yang dialami setiap
wilayah bisa saja berbeda satu sama lain disebabkan oleh struktur ekonomi
wilayah yang berbeda-beda (Aeni, 2021). Wilayah Bali yang struktur
ekonominya hampir ditopang penuh oleh pariwisata tentunya akan sangat
merasakan dampak dari pandemi. Sebagai implikasi pembatasan aktivitas dan
mobilitas masyarakat dalam upaya pencegahan penyebaran COVID-19, arus
wisman dan kegiatan bisnis pariwisata terhenti.

Secara umum, pandemi COVID-19 mempengaruhi seluruh jenis usaha
tidak terlepas dari ukurannya, meskipun begitu UMKM bisa menjadi sangat
rentan terhadap dampak pandemi. Adian et al., (2021) dalam penelitiannya

menemukan bahwa dibandingkan dengan perusahaan yang ukurannya lebih



besar, UMKM cenderung melaporkan penurunan likuiditas atau penurunan
ketersediaan arus kas selama pandemi karena kebanyakan UMKM tidak
memiliki likuiditas dari sumber internal (misalnya retained earnings) yang
melimpah, sedangkan likuiditas yang berasal dari sumber eksternal seperti
penjualan menurun selama pandemi. Ma & Gao, (2021) menekankan
pentingnya dukungan kebijakan dan regulasi makro untuk menjaga sirkulasi
pasar dan memastikan likuiditas internal perusahaan terjaga.

Jauh sebelum pandemi COVID-19 muncul, pemerintah memang sudah
melirik potensi UMKM yang mendominasi jumlah pelaku usaha di Indonesia
hingga 99,99% dan menyumbang sebesar 61,1% pada perekonomian nasional
(PDB). Dalam menghadapi krisis ini tentu saja pemerintah akan berusaha
untuk mempertahankan iklim usaha yang baik bagi UMKM agar si
pendominasi pelaku usaha ini bisa tetap bertahan. Untuk menjaga stabilitas
sistem keuangan serta menyelamatkan ekonomi nasional, Program Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN) diumumkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2020. Melalui PEN, kebijakan fiskal pertama dikeluarkan melalui
PMK No.23 tahun 2020 tentang insentif pajak untuk wajib pajak terdampak
wabah virus COVID-19.

Gambar 1.1 menunjukan peraturan insentif pajak yang paling banyak
dimanfaatkan pada tahun 2020. Hasil dari survey yang dilakukan pada 8.207
wajib pajak pada gambar 1.1 menunjukan insentif PPh final UMKM berada

pada posisi pertama sebagai insentif yang paling banyak dimanfaatkan oleh



wajib pajak. Posisi kedua ditempati oleh PPh Pasal 21 dan pengurangan

angsuran PPh Pasal 25 sebesar 30% atau 50% mengikuti pada posisi ketiga.

B PPh Final UMKM Ditanggung Pemerintah
4,505

B PPh Pasal 21 Ditanggung Pemerintah

Pengurangan angsuran PPh Pasal 25
sebesar 30% atau 50%

Fasilitas Pajak Terhadap Barang & Jasa
Yang Diperlukan Dalam Rangka
2,301 Penanganan Covid-19
M Pelayanan Adm Perpajakan dalam
Keadaan Kahar Akibat Pandemi Covid-19

M Relaksasi Batasan pengembalian
1147 pendahuluan PPN (restitusi dipercepat)

B PPh final Ditanggung Pemerintah (DTP)
pada sektor padat karya tertentu

28 150 134 82 37 B Pembebasan pemungutan PPh 22 impor
e e

Sumber: LAKIN DJP tahun 2020

Gambar 1.1 Peraturan Insentif Pajak yang Paling Banyak
Dimanfaatkan

Sebuah kebijakan publik jika gagal diimplementasikan maka kebijakan
tersebut tidak ada gunanya. Karenanya, memastikan efektivitas implementasi
kebijakan publik menjadi sangat penting (Sutmasa 2021). Di dalam mengukur
efektivitas sebuah kebijakan, model yang diusulkan oleh G. Edwards Il
merupakan model yang cukup populer. Model ini mengusulkan empat unsur
yang menjadi faktor penentu keberhasilan sekaligus hambatan implementasi
sebuah kebijakan publik. Keempat unsur tersebut meliputi komunikasi,
sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi (Widodo, 2009). Hal-hal yang
membuat model oleh G. Edwards 11l ini populer adalah karena kemudahan

dan kesederhanaan penggunaannya serta unsur-unsur yang diusulkan sebagai



faktor penentu keberhasilan implementasi sebuah kebijakan publik dianggap
sudah dapat mewakili model-model implementasi lain.

Penelitian-penelitian terdahulu atas efektivitas implementasi insentif
pajak pandemi COVID-19 dengan menggunakan model G. Edwards Il
menunjukan hasil yang mirip satu sama lain. Di antara keempat unsur dalam
model G. Edwards I, unsur komunikasi lah yang selalu kurang terlaksana
dengan baik. Unsur lainnya yang juga kurang terlaksana dengan baik adalah
unsur sumber daya dan disposisi, sedangkan unsur struktur birokrasi pada
umumnya sudah terlaksana dengan baik. Dengan menggunakan sosialisasi
sebagai indikator dalam unsur komunikasi, kendalanya ada yang terletak pada
diri wajib pajak itu sendiri (Anta Kusuma & Simanungkalit, 2022; Priyatin &
Rahmi, 2022) dan ada juga yang terletak pada KPP bersangkutan (Arifani &
Anta Kusuma, 2021; Huurin’Tin et al., 2021).

Keterbatasan penelitian terdahulu yakni hasil penilaian tersebut belum
dapat memberikan gambaran utuh atas efektivitas implementasi insentif pajak
COVID-19 secara keseluruhan karena lingkup penelitian yang hanya
dilakukan pada KPP setempat saja. Maka dari itu penelitian sejenis sangat
dibutuhkan pada KPP-KPP berbeda lainnya sehingga efektivitas implementasi
insentif pajak selama pandemi COVID-19 dapat tergambar lebih jelas lagi.

Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana efektivitas dari
implementasi insentif PPh final UMKM dan kendala yang dihadapi dalam
pengimplementasian insentif tersebut di KPP Pratama Badung Selatan. KPP

Pratama Badung Selatan merupakan salah satu KPP dimana penelitian sejenis



belum pernah dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
menyumbangkan informasi yang mampu membantu memberikan gambaran
yang lebih baik atas pelaksanaan kebijakan bersangkutan secara utuh dan

menyeluruh.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, pokok
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas implementasi insentif PPh final UMKM menurut
indikator-indikator dalam model G. Edwards 11l di KPP Pratama Badung
Selatan pada tahun 2020 - 20217

2. Apa saja kendala pada indikator-indikator dalam model model G. Edwards
Il yang dihadapi dalam implementasi insentif PPh final UMKM di KPP

Pratama Badung Selatan pada tahun 2020 - 2021?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya akan dilakukan pada insentif PPh final UMKM
ditanggung pemerintah. Insentif PPh final UMKM yang dimaksud merujuk
pada PMK-23/PMK.03/2020 dan peraturan penggantinya PMK-
44/PMK.03/2020 tentang insentif pajak untuk wajib pajak terdampak pandemi

corona virus disease 2019.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya,
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui efektivitas implementasi insentif PPh final UMKM
menurut indikator-indikator dalam model G. Edwards Il di KPP
Pratama Badung Selatan pada tahun 2020 - 2021.

2. Untuk mengetahui kendala pada indikator-indikator dalam model
model G. Edwards 11l yang dihadapi dalam implementasi insentif PPh
final UMKM di KPP Pratama Badung Selatan pada tahun 2020 -
2021.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua
yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah kekayaan
literatur serta diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
referensi keilmuan jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali
khususnya tentang efektivitas implementasi insentif pajak pandemi

COVID-19 oleh UMKM.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ladang tempat
menimba ilmu dan pengalaman diri yang berguna dan dapat
memberikan kontribusi untuk pemikiran dan pembelajaran
mahasiswa.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
literatur kepustakaan dalam penyempurnaan materi dan
kurikulum jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali.
Bagi KPP Pratama Badung Selatan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi KPP Pratama Badung Selatan dalam implementasi
kebijakan publiknya, khususnya masukan dari hasil pengukuran
efektivitas implementasi insentif PPh final UMKM ditanggung

pemerintah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, hasil penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi insentif pajak PPh final UMKM di KPP Pratama badung
selatan sudah berjalan dengan cukup efektif. Indikator transmisi dalam
unsur komunikasi telah terpenuhi dan berjalan dengan cukup efektif,
sedangkan indikator kejelasan dan konsistensi dalam unsur komunikasi
telah terpenuhi dan dilaksanakan dengan baik. Sumber daya staf, informasi
dan fasilitas yang mendukung sudah cukup memadai. Indikator
pengangkatan birokrat dan insentif tambahan dalam unsur disposisi sudah
memadai. Dan birokrasi administrasi dalam unsur struktur birokrasi sudah
jelas dan memadai.

Kendala yang dihadapi KPP Pratama Badung Selatan selama menjalankan

insentif PPh final UMKM ada tiga meliputi:

a Kendala pada sumber daya fasilitas DJP online yang servernya down
atau heavy traffic. Hal ini disebabkan karena kapasitas server yang
kurang cukup dan wajib pajak yang cenderung melakukan pelaporan
pada saat-saat deadline.

h Kendala pada sumber daya fasilitas IT dan penguasaan teknologi

informasi yang masih kurang oleh wajib pajak.



¢ Kendala pada kesadaran dan kemauan pribadi wajib pajak

memanfaatkan insentif PPh final UMKM ditanggung pemerintah.

B. Implikasi
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dijabarkan, diketahui
bahwa implikasi teoritis dan praktis dari temuan penelitian ini yaitu:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dalam implementasinya,
insentif pajak PPh final UMKM telah berjalan dengan cukup efektif.
Meskipun begitu, implementasi insentif pajak ini tidak terlepas dari
kendala. Kendala yang ditemukan adalah kendala pada unsur komunikasi
khususnya pada transmisi informasi dan unsur sumber daya khususnya
pada fasilitas. Penelitian ini memberikan tambahan bukti bahwa unsur
komunikasi dan sumber daya masih menjadi kendala dalam implementasi
insentif pajak pandemi COVID-19 tidak terlepas dari KPP dan jenis
insentif pajaknya.
2. Implikasi Praktis
a. Dengan meningkatkan kualitas pelayanan dengan menyederhanakan
administrasi dan  menyempurnakan DJP  online, efektivitas
implementasi insentif pajak di masa depan akan lebih baik.
b. Dengan mendampingi wajib pajak yang penguasaan teknologi
informasinya masih kurang dengan pelatihan dan sosialisasi yang

rutin, efektivitas dan efisiensi administrasi yang ingin dicapai di masa
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depan melalui pemanfaatan teknologi informasi akan lebih cepat
tercapai.

c. Dengan menjangkau lebih banyak wajib pajak untuk diberikan
informasi melalui sosialisasi, akan ada lebih banyak wajib pajak yang
memahami insentif pajak di masa depan dan mengurangi keengganan
wajib pajak mengikuti insentif pajak dan kewajiban perpajakannya

Secara umum.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
diberikan bagi KPP Pratama Badung Selatan adalah:

1. Karena peningkatan kualitas pelayanan dapat memperbaiki efektivitas
implementasi insentif pajak, maka disarankan agar terus meningkatkan
kualitas layanan serta penyempurnaan DJP online.

2. Karena pemberian pendampingan bagi wajib pajak yang penguasaan
teknologi informasinya masih kurang dapat meningkatkan efektivitas
implementasi insentif pajak dalam bentuk efektivitas dan efisiensi
administrasi implementasi insentif pajak, maka disarankan agar upaya
pendampingan melalui pelatihan dan sosialisasi rutin terus dilaksanakan.

3. Karena perluasan jangkauan jumlah wajib pajak dalam sosialisasi dapat
meningkatkan pemahaman wajib pajak akan insentif pajak dan
mengurangi keengganan wajib pajak mengikuti insentif pajak serta
kewajiban perpajakannya secara umum, maka sebaiknya sosialisasi juga

dilakukan dengan menggandeng instansi lain yang relevan.
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